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ABSTRACT 
 

This research aims to determine the effect of the Problem Based Learning Model 
on Students' Independence and Understanding in Fiqh Subjects in Class X Ma Nurul 
Hikmah. The research method used is quantitative using a quasi-experimental 
research design with the One Group Pretest-Posttest type. This research uses test 
and non-test instruments. The population in this study were class X students at MA 
Nurul Hikmah, while the samples were classes X-1 and The research results were 
based on hypothesis testing using SPSS. The first hypothesis obtained a sig value. 
0.000 < 0.05 then the problem based learning model can influence learning 
independence in Fiqh subjects. The second hypothesis obtains a sig value. 0.000 < 
0.05 then the problem based learning model can influence students' understanding 
of Fiqh subjects. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Problem Based 
Learning terhadap Kemandirian dan Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih 
di Kelas X Ma Nurul Hikmah. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 
dengan menggunakan desain penelitian quasi eksperimen dengan jenis One Group 
Pretest-Posttest. Penelitian ini menggunakan instrumen tes dan non tes. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MA Nurul Hikmah, sedangkan sampelnya 
adalah kelas X-1 dan hasil penelitian berdasarkan uji hipotesis dengan 
menggunakan SPSS. Hipotesis pertama memperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05 maka 
model pembelajaran berbasis masalah dapat mempengaruhi kemandirian belajar 
pada mata pelajaran Fiqh. Hipotesis kedua memperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05 maka 
model pembelajaran berbasis masalah dapat mempengaruhi pemahaman siswa 
pada mata pelajaran Fiqih. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Kemandirian Belajar, Pemahaman, 
Mata Pelajaran Fiqih 
 

A. Pendahuluan  

Sistem pendidikan yang baru 

juga membutuhka faktor dan kondisi 

baru yang berkaitan dengan ruang 

fisik dan non fisik. Perkembangan  

aman menuntut dunia pendidikan 

untuk selalu berupaya meningkatkan 

mutu pendidikan. Jelas bahwa untuk 

mencapai pendidikan yang bermutu, 

pendidikan  harus selaras dengan 
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tujuan pendidikan nasional, yaitu 

mengembangkan  kemampuan 

peserta didik agar menjadi manusia 

yang berimab, bertakwa dan sehat, 

terpelajar, cakap, kreatif, mandiri dan 

beradab, demokratis dan bertanggung 

jawab [1]. Menurut  Badan Standar  

Nasional Pendidikan, tujuan 

pendidikan agama Islam di sekolah  

menengah (SMA) adalah: a) Siswa  

diharapkan mampu  membaca 

Alquran, menulis dan memahami  

ayat-ayat Alquran  serta memiliki  

kualifikasi; Terapkan  dalam 

kehidupan  sehari-hari. b) Iman  

kepada Tuhan Yang Maha  Esa, 

malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-

Nya, para  nabi-Nya  di hari  kiamat. 

Merasakan aktivitas dan  

pembelajaran serta merefleksikan  

sikap, tingkah  laku dan  moral siswa  

dalam dimensi  kehidupan sehari-hari. 

c) Siswa  diharapkan 

mengembangkan  perilaku terpuji  dan 

belajar menghindari  perilaku ofensif  

dan disiplin  dalam kehidupan   sehari-

hari. d) Mahasiswa  harus memahami  

sumber hukum  dan kaidah  syariat 

Islam  dalam bidang  ibadah, 

muamalah, mawar, munakahat  dan 

jena ah  serta mampu menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. e) 

Peserta didik diharapkan memahami, 

menggunakan, mengkaji dan 

menerapkan dalam kehidupan sehari-

hari  perkembangan Islam di 

Indonesia  dan belahan  dunia lainnya 

[1]. [2] Model pembelajaran memiliki 

empat karakteristik yang tidak 

diperhitungkan dibantara karakteristik 

strategi atau prosedur lainnya : 

rasional teoritik yang disusun oleh 

para  pencipta atau 

pengembanganya; landasan 

pemikiran tentang apa  dan  

bagaimana siswa belajar (tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai); 

tingkah laku mengajar yang 

diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil; 

lingkungan belajar yang diperlukan 

agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.  

Pembelajaran dengan  

pendekatan  PBL melibatkan  tiga  

langkah pembelajaran utama, yaitu 

penyelesaian tugas, kerja kelompok 

dan diskusi (sharing) di kelas [3]. 

Model Problem Based Learning (PBL) 

merupakan  pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah 

dimana terjadi kegiatan negosiasi  

antara siswa dan  antara  siswa 

dengan  guru. Pembelajaran melalui  

pendekatan  PBL memungkinkan 

siswa untuk menyelaraskan 

pikirannya untuk membuat logika 

konsep yang ada melalui kegiatan  
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pembelajaran pada masalah-masalah 

yang diminati siswa, selalu berusaha 

memecahkan masalah sehingga 

komunikasi dalam  pembelajaran 

berkontribusi untuk meningkatkan dan 

fokus  pada penelitian  dan proses 

penalaran dalam  pemecahan  

masalah  dan perkembangan siswa 

[4]. Pembelajaran konvensional yang 

paling berperan aktif dalam proses 

pembelajaran adalah guru sedangkan 

siswa hanya dituntut untuk 

mendengar dan mengikuti apa yang 

disampaikan guru. “Pembelajaran 

konvensional yaitu bentuk kegiatan 

belajar yang biasa dikenal yakni 

terjadinya interaksi antara guru, siswa 

dan bahan belajar dalam suatu 

lingkungan tertentu (sekolah, kelas, 

laboratorium, dan sebagainya)” [5].  

Belajar mandiri adalah belajar 

secara sukarela tanpa  

ketergantungan pada orang lain, 

percaya  diri dalam  memecahkan 

masalah, berperilaku  aktif untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran 

dan  berinisiatif serta  mempelajari 

keterampilan  tertentu. Pemahaman  

adalah hasil belajar, misalnya siswa 

dapat menjelaskan  apa yang  mereka 

baca  atau dengar  dalam struktur  

kalimat mereka sendiri, memberikan  

contoh lain dari apa yang 

diilustrasikan  guru dan menggunakan  

petunjuk untuk  aplikasi dalam kasus 

lain. Dari uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa tingkat 

pemahaman mengukur  perbedaan 

kemampuan siswa dalam memahami 

informasi / pelajaran yang diberikan. 

Melalui tingkat pemahaman, siswa 

dapat merasakan keterbatasan dan 

kekurangannya sendiri dan dijadikan 

sebagai acuan untuk masa depan [6]. 

Belajar mandiri adalah belajar yang 

mengarahkan kemauan dan motivasi 

agar dipahami kompetensi dalam 

menghadapi masalah yang berkaitan 

dengan bekal pengetahuan atau 

kompetensi. Mendefinisikan dan 

mencapai kompetensi sebagai tujuan 

pembelajaran, baik itu penentuan 

waktu, tempat, kecepatan, kecepatan, 

metode atau penilaian pembelajaran 

mandiri siswa. Sebaliknya, 

kemandirian belajar ini dimaknai 

sebagai usaha siswa untuk 

melakukan pembelajaran 

berdasarkan niat untuk menguasai 

kompetensi tertentu. Sementara itu 

dikatakan bahwa belajar mandiri 

berarti siswa yang mampu bekerja 

atau berpikir secara individual untuk 

memecahkan setiap kali menghadapi 

masalah yang sederhana atau 

kompleks [7]. 

Pemahaman adalah 

kemampuan untuk mengasosiasikan 
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informasi dengan objek berdasarkan 

pengetahuan awal seseorang. 

Informasi yang diperoleh 

menghubungkan subnet dengan cara 

yang berkaitan dengan 

kemampuanbmemahami makna 

materi. Unsur pemahaman ini pada 

hakekatnya melibatkan kemampuan 

menangkap makna suatu konsep, 

yangbbditandai dengan kemampuan 

menjelaskan makna konsep bitu 

denganbbkata-katabbsendiri [8].  

Berdasarkan hasil penelitian 

oleh salah satu mahasiswa doktoral di 

Ibadah Kho inatul Ulum Blora dengan 

judul “Pengaruh Strategi Problem 

Based Learning (PBL) Terhadap 

Motivasi dan. Hasil Belajar Mahasiswa 

Mata Pelajaran Fiqh di MA Kho inatul 

‘Ulum Blora Jawa Tengah’ bahwa 

rata-rata motivasi belajar pada kelas 

eksperimen adalah 84,17 dan pada 

kelas pembanding adalah 76,38. dan 

hasil analisis uji-t dengan nilai 

signifikansi 0,000<0,05 4) Strategi 

pembelajaran berbasis masalah 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

mata pelajaran fikih Islam, seperti 

yang ditunjukkan pada kelas 

eksperimen dengan nilai rata-rata 

88,28 dan pada kelas kontrol 79,31 

dan berbagai hasil uji 0,000<0,05. 

Selain hasil belajar siswa meningkat 

pada aspek kognitif terbatas, hasil 

belajar siswa juga meningkat pada 

aspek afektif dan psikomotorik. Hal ini 

ditunjukkan dengan rata-rata skor 

suasana hati yang mencapai 86,47 

untuk kelas eksperimen dan 77,37 

untuk kelas kontrol. Sedangkan rata-

rata skor psikomotorik kelas 

eksperimen adalah 83,79 dan kelas 

kontrol adalah 77,72 [8]. 

Permasalahan yang dihadapi 

siswa di sekolah MA Nurul Hikmah 

dalam kegiatan belajar mengajar pada 

mata pelajaran Fiqih, berdasarkan 

hasil observasi secara bersamaan 

yang dilakukan oleh peneliti, 

bahwasannya guru masih 

menggunakan model pembelajaran 

yang konvensional seperti halnya 

menjelaskan (ceramah), mencatat di 

papan atau di dekte, dan memberikan 

tugas kepada siswa, tanpa ada 

penjelasan secara detail tentang 

materi dan tugasnya. Sehingga 

menyebabkan siswa saat ini masih 

memiliki nilai kemandirian dibawah 

kriteria ketuntasan minimal dalam 

mata pelajaran Fiqih yang 

menunjukkan nilai pretest 50. Nilai 

kriteria ketuntasan minimal pada mata 

pelajaran Fiqih yaitu 75. Oleh sebab 

itu, siswa di MA Nurul Hikmah memiliki 

nilai yang kurang dari nilai kriteria 

ketuntasan minimal yang 

menyebabkan siswa kurang mandiri 
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dalam mengerjakan tugas. Bukan 

hanya kemandirian saja, tetapi siswa 

juga kurang faham dalam 

mengerjakan tugas atau latihan soal 

yang diberikan oleh guru, karena 

dapat dilihat dari nilai terendah siswa 

yaitu 50. Hal ini disebabkan oleh 

pemahaman siswa rendah karena 

merasa kesulitan untuk mengerjakan, 

menjawab dan menjelaskan dalam 

mata pelajaran Fiqih. 

Sebagai upaya dalam 

mengatasi permasalahan tersebut, 

maka diperlukan suatu model 

pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemandirian belajar 

dan pemahaman siswa pada mata 

pelajaran Fiqih. Pada umumnya, 

bahwa siswa MA/SMA/SMK termasuk 

dalam rentang usia remaja, yaitu 

masa transisi perkembangan antara 

masa kanak-kanak dan masa dewasa 

yang pada umumnya dimulai pada 

usia 12 atau 13 tahun hingga berakhir 

pada usia akhir belasan tahun atau 

awal dua puluhan tahun [9]. 

Rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu: 

1) Apakah terdapat pengaruh 

model pembelajaran problem 

based learning terhadap 

kemandirian belajar siswa pada 

mata pelajaran fiqih di kelas X 

MA Nurul Hikmah? 

2) Apakah terdapat pengaruh 

model pembelajaran problem 

based learning terhadap 

pemahaman belajar siswa pada 

mata pelajaran fiqih di kelas X 

MA Nurul Hikmah? 

 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian pada  

dasarnya  adalah  metode  ilmiah yang 

memperoleh data dengan tujuan dan 

penggunaan tertentu. Berdasarkan  

hal  tersebut, bada  empat kata  kunci 

yang   harus diperhatikan  yaitu 

metode ilmiah, data, tujuan dan 

kegunaan [10]. Metode ilmiah 

mengacu pada kegiatan penelitianb 

berdasarkan ciri-ciri ilmiah, yaitu 

rasional, empiris dan sistematis. 

Dalam penelitian ini, metode yang 

digunakan adalah metode kuantitatif 

atau biasa disebut dengan desain 

analisis kuantitatif dalam 

pelaksanaannya. Metode kuantitatif 

adalah jenis penelitian yang 

menggunakan data dalam bentuk 

numerik dan digunakan sebagai 

bahan penelitian dalam tahapan kerja 

atau struktur kinerja penelitian yang 

cenderung menguji teori tertentu 

dengan penekanan pada variabel atau 

hubungan antar variabel. Sedangkan 

jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu jenis penelitian 
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eksperimen. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian 

Kuantitaif dan menggunakan Quasi 

Eksperimental Design (Eksperimen 

Semu) untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh model pembelajaran 

problem based learning terhadap 

kemandirian dan pemahaman siswa 

pada mata pelajaran fiqih di kelas X 

MA Nurul Hikmah seperti dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

R  = Kelompok eksperimen dan 

kontrol diambil secara random 

O1 & O3 = Pretest dan Postest untuk 

mengetahui kemandirian dan  

pemahaman siswa 

O2  = Model Pembelajaran problem 

based learning berpengaruh  

terhadap kemandirian belajar dan 

pemahaman siswa  

O4 = Model Pembelajaran problem 

based learning tidak berpengaruh 

terhadap kemandirian belajar dan 

pemahaman siswa 

X  = diberikan perlakuan, 

kelompok atas sebagai eksperimen  

menggunakan model pembelajaran 

problem based learning, sedangkan 

dibawah sebagai kontrol 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah kelas X yang terdiri dari tiga 

kelas (X-1, X-2, X-3). Sedangkan 

sampel pada penelitian ini adalah 

kelas X-1 sebanyak 25 siswa dan X-2 

sebanyak 25 siswa dengan total 50 

siswa.  Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini dengan 

menggunakan quasi eksperimental 

design. 

Instrumen yang digunakan 

yaitu instrument tes untuk mengetahui 

pemahaman dan non tes untuk 

mengetahui kemandirian belajar. 

Dengan teknik uji validitas, uji 

realibilitas, uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji independent 

sample t-test. 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Agar rumusan masalah yang sudah diajukan dapat terjawab, maka dilakukan uji 

hipotesis dengan menggunakan analisis uji Independent Sample T-test. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan statistik IMB SPSS v21.0. 

R O1    X  O2 

R O3   –  O4 
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1. Analisis Hipotesis Pertama 

Tabel 1. Uji Hipotesis Pertama menggunakan Uji Independent  
Sample T-Test 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Kemandirian 

Belajar 

1 25 64.60 6.910 1.382 

2 25 83.40 5.538 1.108 

 

Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kemand

irian 

Belajar 

Equal 

variances 

assumed 

2.810 100 -10.615 48 000 -18.800 1.771 -

22.361 

-

15.239 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  -10.615 45.825 000 -18.800 1.771 -

22.365 

-

15.235 

Sumber: data diolah SPSS v21.0 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis pada tabel 1, diperoleh nilai 

signfikansi sebesar 0,000 < 0,05 

yang dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh yang signifikan tentang 

kemandirian belajar pada siswa kelas 

X MA Nurul Hikmah. 

 

2. Analisis Hipotesis Kedua 
Tabel 2. Uji Hipotesis Kedua menggunakan Uji Independent Sample T-test 

 
Kelas N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 
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Pemahaman Siswa 

1 25 65.00 6.124 1.225 

2 25 86.40 5.686 1.137 

 

 

Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

 Sig. t df Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Low

er 

Upper 

Pemah

aman  

Siswa 

Equal 

varian

ces 

assum

ed 

085 771 -12.804 48 000 -21.400 1.671 -

24.7

60 

-

18.04

0 

Equal 

varian

ces 

not 

assum

ed 

  -12.804 47.739 000 -21.400 1.671 -

24.7

61 

-

18.03

9 

Sumber: data diolah SPSS v21.0 

 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis pada tabel 2, diperoleh nilai 

signfikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang 

dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

yang signifikan tentang pemahaman 

siswa pada siswa kelas X MA Nurul 

Hikmah. 

Berdasarkan hasil diatas 

menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran 

problem based learning terhadap 

kemandirian dan pemahaman siswa 

pada mata pelajaran fiqih di kelas X 

MA Nurul Hikmah. Hal ini 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran PBL memberikan 
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respon positif kepada siswa, sehingga 

siswa bisa mengikuti pemebalaran 

dengan baik dan bisa meningkatkan 

pemahaman siswa. Hal ini 

kemungkinan dikarenakan 

keunggulan PBL dalam pembelajaran 

karena PBL terdiri dari tiga langkah 

pembelajaran utama, yaitu 

penyelesaian tugas, kerja kelompok 

dan diskusi di kelas. Penjelasan ini 

memperjelas bahwa PBL merupakan 

model pembelajaran yang sesuai 

untuk siwa kelas X MA Nurul Hikmah 

untuk meningkatkan pemahaman 

siswa. 

 

E. Kesimpulan 

Simpulan penelitian ini adalah: 

(1) ada perbedaan minat belajar siswa 

sebelum dan sesudah implementasi  

pembelajaran dengan model Somatic 

Auditory Visual Intellectual (SAVI) 

siswa kelas III SDN Larangan Timur 2 

Tanjungbumi Bangkalan; dan (2) ada 

perbedaan hasil belajar dalam 

pembelajaran tematik sebelum dan 

sesudah implementasi  pembelajaran 

dengan model Somatic Auditory 

Visual Intellectual (SAVI) siswa kelas 

III SDN Larangan Timur 2 

Tanjungbumi Bangkalan. 

Rekomendasi yang dapat diberikan 

sebagai tindak lanjut adalah perlunya 

diseminasi atau penyebarluasan 

tentang model pembelajaran SAVI 

(Somatic Auditory Visual Intellectual). 

Selama ini model SAVI kurang 

popular dibandingkan dengan model 

Problem Based Learning, inkuiri 

learning, dan sebagainya. 

Penyebarluasan dapat dilakukan 

secara massif dalam komunitas 

praktisi di lingkungan rekan sejawat 

ataupun dalam kajian yang lebih luas. 

Hal ini menjadi penting, dengan model 

pembelajaran SAVI diperoleh hasil 

belajar yang lebih baik. Model 

pembelajaran SAVI hendaknya 

diimplementasikan secara konsisten 

dan berkelanjutan oleh guru Sekolah 

Dasar, terutama di kelas rendah. 

Aktivasi berpikir dan aktivasi inderawi 

berjalan bersama dalam mewujudkan 

pembelajaran yang berpihak pada 

anak, sehingga tujuan pendidikan 

dapat tercapai secara efektif. 

Frekuensi penggunaannya perlu 

diperbanyak dan implementasinya 

perlu dikuatkan dengan model 

pembelajaran SAVI (Somatic Auditory 

Visual Intellectual) di Sekolah Dasar. 
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